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ANALISIS KERUSAKAN PADA PNEUMATIK SILINDER  

DOUBLE ACTING 

 

Tediska Iswanda Putra1), Nugroho Eko Setijogiarto 1), Isnanda Nuriskasari1) 

 

1)Program Studi DIII Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta, Kampus UI 

Depok, 16424 

 

Email: tediska.iswanda.putra.tm22@mhsw.pnj.ac.id 

 

ABSTRAK 

 

Kerusakan pada silinder pneumatik double acting milik PT. XYZ menyebabkan penurunan kinerja 

sistem berupa kebocoran udara dan tekanan kerja yang tidak stabil. Berdasarkan hasil pengamatan 

dan wawancara teknis, ditemukan bahwa seal kit mengalami kerusakan akibat usia pemakaian yang 

melebihi batas rekomendasi serta paparan suhu panas dari mesin sekitar sebesar 160°C. Selain itu, 

cylinder rod mengalami goresan dan korosi akibat kontaminasi debu serta kelembapan lingkungan 

kerja yang tinggi. Kerusakan ini dianalisis menggunakan metode diagram fishbone untuk 

mengidentifikasi faktor penyebabnya. Proses perbaikan dilakukan dengan mengganti seal kit 

berbahan FKM Viton dan melakukan pelapisan ulang permukaan rod menggunakan hard chrome 

plating. Setelah dilakukan pengujian, silinder kembali berfungsi normal dengan tekanan kerja stabil 

pada 10,5 bar 

Kata kunci: Pneumatik silinder, seal kit, cylinder rod, kebocoran udara, perbaikan. 
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DAMAGE ANALYSIS ON PNEUMATIC CYLINDER  

DOUBLE ACTING 
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1)Study Program Diploma III Mechanical Engineering Study Program, Department of Mechanical 

Engineering, Jakarta State Polytechnic, UI Campus Depok, 16424 
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ABSTRACT 

 

Damage to the double acting pneumatic cylinder owned by PT. XYZ caused a decrease in system 

performance in the form of air leakage and unstable working pressure. Based on the results of 

observations and technical interviews, it was found that the seal kit was damaged due to the age of 

use exceeding the recommended limit and exposure to hot temperatures from the engine of around 

160°C. In addition, the cylinder rod was scratched and corroded due to dust contamination and 

high humidity in the working environment. This damage was analyzed using the fishbone diagram 

method to identify the causative factors. The repair process was carried out by replacing the FKM 

Viton seal kit and re-coating the rod surface using hard chrome plating. After testing, the cylinder 

returned to normal function with a stable working pressure of 10.5 bar 

Keywords: Pneumatic cylinder, seal kit, cylinder rod, air leak, repair. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Silinder pneumatik double acting merupakan komponen fundamental dalam 

sistem otomatisasi industri, berfungsi mentransfer energi udara bertekanan menjadi 

gerakan mekanis dua arah yang presisi. Silinder ini menerima udara tekan dari 

kedua sisi piston, sehingga memungkinkan kontrol gerakan maju-mundur secara 

presisi dan andal. Kinerja silinder sangat dipengaruhi oleh keselarasan instalasi, 

pelumasan, dan kebersihan sistem, karena ketidaksejajaran (side-loading), kurang 

pelumasan, atau kontaminasi dapat mempercepat degradasi komponen internal 

(Nuryasin, 2024) 

Seal kit dan rod piston memainkan peran kunci dalam menjaga integritas dan 

efisiensi silinder. Seal kit bertugas mempertahankan tekanan internal dan mencegah 

kebocoran udara, namun apabila mengalami keausan, retakan, atau deformasi, 

fungsi sealing terganggu mengakibatkan penurunan gaya dorong dan gerakan yang 

tidak stabil. Sementara itu, rod piston yang mengalami goresan atau lecet akan 

meningkatkan gesekan pada seal, mempercepat ausnya, serta mengganggu 

pelumasan optimal, sehingga memperburuk performa sistem (Haynes, JH;, 2024). 

Pada unit silinder pneumatik milik PT XYZ, ditemukan gejala kebocoran 

udara dan tekanan kerja yang menurun drastis. Inspeksi visual menunjukkan 

goresan signifikan pada permukaan rod piston indikasi adanya kontaminasi seperti 

partikel padat atau uap air yang masuk ke dalam sistem dan menimbulkan gesekan 

berulang antar komponen (Harry, Pemeliharaan, 2025). Kondisi ini menyebabkan 

seal cepat aus dan tidak mampu mempertahankan tekanan operasional, sehingga 

memicu instabilitas gerakan dan potensi kegagalan sistem secara menyeluruh. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penyebab 

kerusakan pada silinder pneumatik double acting agar dapat dilakukan perbaikan. 

Metode yang digunakan meliputi observasi lapangan, wawancara teknis, dan 
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analisa menggunakan diagram fishbone untuk mengidentifikasi akar masalah. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi teknis yang 

bermanfaat bagi peningkatan keandalan sistem pneumatik dan sebagai acuan 

pemeliharaan preventif di lingkungan industri. 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari hasil observasi, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja penyebab utama kerusakan pada pneumatik silinder double acting? 

2. Bagaimana metode perbaikan yang efektif untuk mengembalikan fungsi 

silinder pneumatik setelah mengalami kerusakan?  

1.3 Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui penyebab terjadinya kerusakan pada pneumatik silinder. 

2. Mengetahui cara melakukan perbaikan pada pneumatik silinder. 

 

1.4 Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Manfaat dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Bagi Penulis 

1. Mengetahui penyebab kerusakan pneuumatik silinder dan cara 

memperbaikinya. 

2. Menambah pengalaman dan dapat berkesempatan untuk 

mengaplikasikan ilmu teori yang didapat selama masa studi 

perkuliahan di dunia pekerjaan. 

1.4.2 Manfaat Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai salah satu tolak ukur untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan mahasiswa selama dididik di Politeknik Negeri Jakarta 

dan dapat dijadikan informasi tambahan untuk penelitian 

selanjutnya terhadap perbaikan sistem udara bertekanan.  
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1.5 Batasan Masalah 

Permasalahan pada laporan tugas akhir ini dibatasi dengan beberapa hal, 

diantaranya: 

a. hanya membahas tentang penyebab kebocoran yang terjadi pada pneumatik 

silinder. 

b. hanya membahas proses perbaikan pada pneumatik silinder. 

c. hanya membahas dampak yang di timbulkan dari kebocoran yang terjadi 

pada pneumatik silinder.  

1.6 Sistem Penulisan 

Format yang digunakan dalam penulisan laporan tugas akhir adalah sebagai 

berikut: 

1.6.1 Bagian Awal 

Pada bagian awal pada penulisan penulisan akhir “Analisis 

Kerusakan Pada Pneumatik Silinder Double Acting” terdiri dari: 

1. Halaman Judul 

2. Halaman Pengesahan 

3. Halaman Plagiasi 

4. Abstrak 

5. Kata Pengantar 

6. Daftar Isi 

7. Dafta Tabel 

8. Daftar Gambar 

9. Daftar Lampiran 

1.6.2 Bagian Utama 

Bagian ini menjadi bagian utama dari pembahasan Tugas 

Akhir yang terstruktur dan sistematik yang telah disesuaikan dengan 

topik pembahasan dan mengikuti arahan dari pembimbing. Secara 

garis besar, penulisan akhir berdasarkan sistematik sebagai berikut: 
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1. BAB I Pendahuluan 

Menguraikan latar belakang topik pembahasan, tujuan, dan manfaat dari 

penulisan Laporan Tugas Akhir yang telah disusun. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka 

Berisikan teori-teori yang menjadi landasan teori dalam melakukan 

penelitian pada topik pembahasan yang dilakukan 

3. BAB III Metode  

Berisikan tentang diagram alir dalam melakukan penelitian, serta 

metode yang digunakan untuk memecahkan masalah. 

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Berisikan tentang data yang diolah untuk memecahkan masalah yang 

sudah dianalisa serta pembahasannya. 

5. BAB V Kesimpulan dan Saran 

Berisikan kesimpulan dari Analisa yang telah dilakukan serta saran dari 

penulis kepada perusahaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis perencanaan instalasi sistem udara 

bertekanan yang telah dihitung, maka penulis menyimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan 

terhadap kerusakan pada silinder pneumatik double acting milik PT. 

XYZ, dapat disimpulkan bahwa kerusakan utama disebabkan oleh dua 

komponen penting, yaitu seal kit dan cylinder rod. Seal kit mengalami 

keausan dan retak akibat usia pemakaian yang telah melebihi batas 

rekomendasi pabrikan selama lebih dari enam bulan, serta paparan 

suhu tinggi hingga 160°C dari mesin di sekitarnya. Sementara itu, 

cylinder rod mengalami goresan dan korosi akibat kontaminasi debu 

serta kelembapan tinggi karena lokasi kerja yang berada di dekat laut. 

Selain faktor teknis tersebut, kerusakan juga dipengaruhi oleh faktor 

manusia berupa kurangnya pelatihan dan pengawasan terhadap 

teknisi, metode perawatan yang tidak konsisten, serta lingkungan 

kerja yang tidak mendukung, seperti tidak adanya prosedur 

pembersihan berkala. Seluruh penyebab kerusakan ini telah dianalisis 

secara menyeluruh menggunakan metode fishbone diagram untuk 

mengidentifikasi akar masalah dari berbagai aspek. 

 

2. Tindakan perbaikan dilakukan secara menyeluruh, meliputi 

penggantian seal kit menggunakan material FKM Viton yang 

memiliki ketahanan terhadap tekanan hingga 200 bar dan suhu kerja 

hingga 200°C, serta perbaikan permukaan cylinder rod melalui proses 

polishing dan pelapisan ulang menggunakan hard chrome plating. 

Setelah dilakukan perakitan ulang dan pengujian, silinder pneumatik 

kembali berfungsi normal dengan tekanan kerja stabil pada angka 10,5 

bar, serta tidak ditemukan lagi kebocoran udara. Hasil ini 
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menunjukkan bahwa perbaikan yang dilakukan telah berhasil dan 

efisien. Oleh karena itu, penerapan sistem pemeliharaan preventif, 

penggunaan material yang sesuai, dan pengendalian kondisi 

lingkungan kerja sangat penting untuk memastikan performa dan 

keandalan sistem pneumatik dalam jangka panjang. 

 

 

5.2  Saran 

Agar penulisan laporan tugas akhir ini dapat diterapkan di lapangan, maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pembuatan jadwal pemeliharaan yang lengkap dan sesuai dengan 

rekomendasi pabrik. Prosedur harus mencakup semua aspek penting seperti 

pemeriksaan kebocoran dan pemeriksaan kebersihan. 

2. Mengontrol lingkungan kerja dalam hal kebersihan sehingga tidak ada 

partikel yang menempel pada komponen pneuumatik silinder.  
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